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ANALISIS KEBUTUHAN AIR IRIGASI PADA DAERAH IRIGASI KUTA
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ABSTRAK

Kebutuhan air ialah jumlah volume air yang harus dipenuhi untuk irigasi, pada
daerah irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh Tenggara memiliki luas jaringan
irigasi 1200 Ha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan besarnya debit
kebutuhan air irigasi maksimum dan minimum pada daerah studi. Penelitian ini
dapat menjadi penambahan sumber pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan
bagi pembaca pada umumnya. Serta hasil dari penelitian ini dapat diketahui
besarnya nilai kebutuhan air tanam padi. Data yang digunakan pada penelitian
ialah data curah hujan bersumber dari BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika) Pos Hujan Lawe Alas Aceh Tenggara, digunakan untuk
menghitung curah hujan efektif dan data iklim yang bersumber dari BMKG
Stasiun Geofisika Aceh Selatan berupa data temperatur, data penyinaran matahari,
data kecepatan angin dan data kelembaban atau suhu digunakan untuk
menghitung evapotranspirasi (ETo). ETo merupakan gabungan dari evaporasi dan
transpirasi yang diartikan sebagai pristiwa kehilangan air dari jaringan tanaman
dan permukaan tanah yang dipakai sebagai tempat tumbuhnya tanaman. Dalam
analisis ETo menggunakan Metodologi Modifikasi Penman. Metode Penman
dengan menyesuaikan fungsi angin menurut kondisi lokal menghasilkan
pendekatan terbaik terhadap laju evapotranspirasi hasil lisimeter. Penggunaan
konsumtif tanaman (ETc) selama masa penyiapan lahan menggunakan hasil
perhitungan kebutuhan air untuk penyiapan lahan (IR). Penggunaan konsumtif
tanaman (ETc) setelah penyiapan lahan adalah perhitungan antara evapotranpirasi
dan koefisien tanaman. Kebutuhan air irigasi (NFR) yang dihitung menghasilkan
kebutuhan air dalam bentuk mm/hari. Kebutuhan air irigasi yang dikonversi ke
1/dt/ha dengan angka konversi sebesar 1/8,64. Debit hasil perhitungan kebutuhan
air yang terkecil didapatkan pada bulan Agustus-2 sebesar Q = -3,268 m3/det dan
kebutuhan air yang terbesar pada bulan Desember -2 sebesar Q = 2,295 m’/det.
Pada lokasi penelitian penanaman padi dimulai pada November-I, dengan pola
tanam Padi-Padi-Bera. Dari hasil perhitungan kebutuhan air Daerah Irigasi Kuta
Tinggi memiliki kebutuhan air yang terkecil pada bulan Agustus-2 dan kebutuhan
air yang terbesar pada bulan Desember-2.

Kata kunci: Curah hujan efektif, Evapotranspirasi, Penman Modifikasi,
Kebutuhan air
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BAB I
PENDAHULUAN

Air merupakan bahan alam yang diperlukan untuk kehidupan manusia,
hewan dan tanaman yaitu sebagai media pengangkut zat-zat makanan, juga
merupakan sumber energi serta berbagai keperluan lainnya. Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang menyebutkan bahwa penggunaan
air rata-rata secara wajar adalah 60 liter/orang/hari untuk segala keperluannya.

Dalam pemanfaatan air untuk pertanian telah banyak usaha yang coba
dilakukan Pemerintah Indonesia dengan melakukan pembangunan di bidang
pengairan seperti pembuatan bendungan dan waduk, yang bertujuan agar dapat
langsung dirasakan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air. Ketersediaan
air permukaan yang lactorlt besar, kondisi topografi yang mendukung serta biaya
operasional yang lactorlt lebih murah menjadi beberapa lactor pertimbangan
untuk memenuhi kebutuhan air irigasi.

Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air
irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan,
irigasi rawa, irigasi bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Tujuan irigasi
adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara benar yakni seefisien
dan seefektif mungkin agar produktivitas pertanian dapat meningkat sesuai
dengan yang diharapkan. Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari
sungai, waduk, air tanah dan lactor pasang surut. Salah satu usaha peningkatan
produksi pangan khususnya padi adalah tersedianya air irigasi di sawah sesuai
dengan kebutuhan. Kebutuhan air pada daerah irigasi Kuta Tinggi Kabupaten
Aceh Tenggara memiliki luas irigasi sebesar 1200 Ha. Pada daerah irigasi ini
terdapat aktivitas petani yang rutin dilakukannya proses penanaman hal ini
disebabkan suplai air irigasi yang baik dikawasan tersebut, mendukung untuk
budidaya pertanian, maupun untuk aktivitas masyarakat. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis kebutuhan air daerah fungsional irigasi kuta tinggi sehingga

pada penggunaan air ini dapat dilakukan dengan efektif guna mengupayakan



perkembangan produktivitas pertanian daerah irigasi kuta tinggi Kabupaten Aceh
Tenggara.

Permasalahan yang timbul pada tanaman padi adalah kekurangan air
terutama pada musim tanam kedua. Permasalahan ini ditemukan pada daerah
irigasi Kuta Tinggi. Pada daerah fungsional irigasi Kuta Tinggi ini terdapat musim
tanam padi sebanyak 2 kali setiap tahunnya, penelitian ini ditujukan untuk
pengalokasian air pada musim tanam padi dapat digunakan secara efektif dan
efisien.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh besarnya nilai kebutuhan air
untuk pola tanam padi Daerah Irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh Tenggara.
Dengan luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, maka dibuat 2actor2-
batasan permasalahan yaitu, penelitian ini hanya membahas tentang kebutuhan air
irigasi daerah irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh Tenggara. Kebutuhan air
irigasi hanya memperhitungkan kebutuhan sawah yang menggunakan air irigasi
daerah irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh Tenggara.

Manfaat penulisan Tugas Akhir ini dapat menjadi penambahan sumber
pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
Serta hasil dari penelitian ini dapat diketahui besarnya nilai kebutuhan air tanam
padi Daerah Irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh Tenggara. Ruang lingkup
penelitian ini membahas kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi jenis
ciherang (serang) yang mempunyai masa tanam dan panen 2 kali dalam kurun
waktu 1 tahun.

Pada penelitian ini mengunakan data curah hujan untuk menghitung curah
efektif. Karena ketersediaan data pada lokasi terbatas maka, data curah hujan yang
digunakan hanya tujuh tahun. Pada Daerah Irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh
Tenggara tidak memiliki pencatatan data iklim seperti kelembaban, penyinaran
matahari, suhu dll, maka pada penelitian ini menggunakan data iklim terdekat
yaitu pada Stasiun Geofisika Aceh Selatan.

Dalam analisis evapotranspirasi pada penelitian menggunakan Metodologi
Modifikasi Penman. Metode Penman dengan menyesuaikan fungsi angin menurut

kondisi lokal menghasilkan pendekatan terbaik terhadap laju evapotranspirasi



hasil lisimeter. Laju evaporasi adalah unsur iklim yang sulit diukur secara
langsung karena beragamnya faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Eto adalah faktor cuaca seperti radiasi matahari, suhu udara,
kelembaban udara dan kecepatan angin.

Hasil dari penelitian ini adalah kebutuhan air disawah untuk padi yang
didapat dari metentukan 3actor penyiapan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi
dan rembesan, pergantian lapisan air dan curah hujan efektif. Nilai debit
kebutuhan air hasil perhitungan didapat debit terkecil pada bulan Agustus-2
sebesar Q = -3,27 m3/det dan kebutuhan air yang terbesar pada bulan Desember-2
sebesar Q = 2,295 m3/det.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil perhitungan debit
untuk kebutuhan air sawah. Kebutuhan air dihitung dengan data-data yang
dibutuhkan yaitu, data curah hujan, data temperatur, data penyinaran matahari,
data kecepatan angin dan data kelembaban atau suhu. Penelitian kebutuhan air ini
juga menggunakan pola tanam padi-padi-bera dengan masa panen dua kali dalam

setahun.



BABII
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Tinjauan kepustakaan bertujuan untuk memberikan landasan teori yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Tinjauan kepustakaan merupakan
kerangka teori yang digunakan meliputi anggapan dasar, rumusan dan cara
perhitungan yang sesuai dengan permasalahan. Teori-teori yang didapat terbatas

pada permasalahan dalam penelitian ini.

2.1 Uraian Umum

Uraian umum bertujuan untuk memberikan landasan teori yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Uraian umum ini merupakan kerangka
teori yang digunakan meliputi anggapan dasar, rumusan dan cara perhitungan
yang sesuai dengan permasalahan. Teori-teori yang didapat terbatas pada

permasalahan dalam penelitian ini.

2.2 Irigasi
Irigasi secara umum sebagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha untuk
mendapatkan air guna menunjang kegiatan pertanian seperti sawah, ladang atau
perkebunan. Usaha tersebut menyangkut pembuatan sarana dan prasarana irigasi
yaitu berupa bangunan dan jaringan saluran untuk membawa dan membagi air
secara teratur kepetak irigasi yang selanjutnya digunakan untuk kebutuhan
tanaman itu sendiri.
Usaha penyediaan air memiliki delapan kegunaan sebagai berikut:
1. Penambahan air kedalam tanah untuk menyediakan air yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman.
2. Menyediakan jaminan panen pada saat musim kemarau yang pendek.
3. Mendinginkan tanah dan atmosfer sehingga menimbulkan lingkungan
yang baik untuk pertumbuhan lingkungan.
4. Mengurangi bahaya pembekuan.
5. Mengurangi atau mencuci garam dalam tanah.

6. Mengurangi bahaya erosi tanah.



Melunakkan pembajakan dan gumpalan tanah.
Memperlambat pembentukan tunas.

(Dzulkifli M, 2016). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya irigasi

adalah merupakan suatu Sactor5t memindahkan air dari sumbernya ke lahan-

lahan pertanian, Sactor pemberiannya dapat dilakukan secara gravitasi atau

dengan bantuan pompa air. Pada prakteknya ada 4 (empat) jenis irigasi ditinjau

dari cara pemberian airnya :

1. Irigasi Grafitasi (Gravitational Irrigation)

Irigasi grafitasi adalah irigasi yang memanfaatkan gaya Sacto grafitasi
untuk mengalirkan air dari sumber ketempat yang membutuhkan, pada
umumnya irigasi ini dapat digunakan di Indonesia meliputi irigasi
genangan liar, irigasi genangan dari saluran, irigasi alur dan gelombang.

. Irigasi Bawah Tanah (Sub Surface Irrigation)

Irigasi bawah tanah adalah irigasi yang pemberian air dibawah
permukaan tanah dilakukan menggunakan pipa (tiles) yang dibenamkan
kedalam tanah dan penyuplaian air langsung ke daerah akar tanaman yang
membutuhkannya melalui aliran air tanah. Dengan demikian, tanaman
yang diberi air lewat permukaan tetapi dari bawah permukaan dengan
mengatur muka air tanah.

. Irigasi Siraman (Sprinkler Irrigation)

Pada irigasi ini pemberian airnya dengan cara penyiraman mencakup
oscillating sprinkler dan rotary sprinkler, semuanya juga disebut overhad
irrigation karena air diberikan atau disiramkan dari atas seperti air hujan.
Pemberiaan air dengan penyiraman sangat efisien. Pada tanah bertekstur
kasar, efisiensi pemakaian air dengan penyiraman dua kali lebih tinggi
dari pemberian air permukaan.

. Irigasi Tetesan (Trickler Irrigation)

Pada irigasi tetes, air diberikan dalam kecepatan yang rendah
disekitar tanaman menggunakan emitter. Pada pemberiaan air dengan
penyiraman dan irigasi tetes, kedalam air pengairan, dapat ditambahkan

pestisida atau pupuk.



2.3

Jaringan Irigasi

(Departemen Pekerjaan Umum, 2010). Berdasarkan cara pengaturan

pengukuran aliran air dan lengkapnya fasilitas, jaringan irigasi dapat dibedakan

ke dalam tiga tingkatan, yakni:

1.

Jaringan Irigasi Sederhana

(Departemen Pekerjaan Umum, 2010), di dalam irigasi sederhana,
pembagian air tidak diukur atau diatur, air lebih akan mengalir ke
saluran pembuang. Para petani pemakai air itu tergabung dalam
satu kelompok jaringan irigasi yang sama, sehingga tidak memerlukan
keterlibatan  pemerintah di dalam organisasi jaringan irigasi
semacam ini. Persediaan air biasanya berlimpah dengan kemiringan
berkisar antara sedang sampai curam. Oleh karena itu 6actor-hampir tidak
diperlukan 6actor yang sulit untuk 6actor pembagian airnya. Jaringan
irigasi yang masih sederhana itu mudah diorganisasi tetapi
memiliki kelemahan-kelemahan yang serius. Pertama ada pemborosan
air dan, karena pada umumnya jaringan ini terletak di daerah yang
tinggi, air yang terbuang itu tidak selalu dapat mencapai daerah
rendah yang lebih subur. Kedua, terdapat banyak penyadapan yang
memerlukan lebih banyak biaya lagi dari penduduk karena setiap desa

membuat jaringan dan pengambilan sendiri- sendiri.
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Gambar 2.1 Jaringan Irigasi Sederhana
Sumber: (Departemen Pekerjaan Umum, Direktorat Jendral Pengairan 2010)




Jaringan Irigasi Semiteknis

(Departemen Pekerjaan Umum, 2010), dalam banyak hal, perbedaan satu-
satunya antara jaringan irigasi sederhana dan jaringan semiteknis adalah
bahwa jaringan semiteknis ini bendungnya terletak di sungai lengkap
dengan bangunan pengambilan dan bangunan pengukur di bagian hilirnya.
Mungkin juga dibangun beberapa bangunan permanen di jaringan saluran.
Sistem pembagian air biasanya serupa dengan jaringan sederhana.

Jaringan Irigasi Teknis

(Departemen Pekerjaan Umum, 2010), irigasi pembawa dan saluran
pembuang pematus. Ini berarti bahwa baik saluran pembawa maupun
saluran pembuang bekerja sesuai dengan fungsinya masing-masing.
Saluran pembawa mengalirkan air irigasi ke sawah-sawah dan saluran
pembuang mengalirkan kelebihan air dari sawah- sawah ke saluran
pembuang. Petak tersier menduduki fungsi sentral dalamjaringan irigasi
teknis. Sebuah petak tersier terdiri dari sejumlah sawah dengan luas
keseluruhan yang umumnya berkisar antara 50 — 100 Ha kadang-kadang

sampai 150 Ha. Jaringan irigasi teknis dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Jaringan Irigasi Teknis
Sumber®@Departemen Pekerjaan Umum, Direktorat Jendral Pengairan 2010)




Jaringan irigasi teknis yang didasarkan pada prinsip-prinsi di atas adalah
cara pembagian air yang paling efisien dengan mempertimbangkan waktu- waktu
merosotnya persediaan air serta kebutuhan petani. Jaringan irigasi teknis
memungkinkan dilakukannya pengukuran aliran, pembagian air irigasi dan
pembuangan air lebih secara efisien. Jika petak tersier hanya memperoleh air pada
satu tempat saja dari jaringan utama, hal ini akan memerlukan jumlah bangunan
yang lebih sedikit di saluran primer, ekspoitasi yang lebih baik dan pemeliharaan
yang lebih murah. Kesalahan dalam pengelolaan air di petak-petak tersier juga

tidak akan mempengaruhi pembagian air di jaringan utama.

2.4  Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman
dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan
kontribusi air tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 2003). Kebutuhan air sawah untuk
padi ditentukan oleh faktor-faktor berikut :

a. Penyiapan lahan

b. Penggunaan konsumtif

c. Perkolasi

d. Pergantian lapisan air

e. Curah hujan efektif.

2.4.1 Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan merupakan kegiatan pengolahan tanah yang
dilakukan pada awal sekali sebelum kegiatan tananm. Kegiatan ini dilakukan agar
tanah sawah menjadi jenuh air sehingga perkolasi yang terjadi akibat lolosnyaair
ke bawah permukaan tanah dapat diminimalkan. Metode tersebut didasarkan pada
laju air konstan dalam It/dt/ha selama periode penyiapan lahan dan menghasilkan

rumus sebagai berikut (Hermanto dan Utami, 2019):

IR =M/ (€ = 1) o) 2.1)



Dimana :
IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (mm/hari)
M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi

dan perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan

M = B0 T P (2.2)
Dimana:
Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 Eto selama penyiapan

lahan (mm/hari)

P = Perkolasi (mm/hari)
=M T S (2.3)
Dimana:
T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di tambah dengan lapisan air
50 mm

Untuk petak tersier, jangka waktu yang dianjurkan untuk penyiapan
lahan adalah 1,5 bulan. Bila penyiapan lahan terutama dilakukan dengan
peralatan mesin, jangka waktu satu bulan dapat dipertimbangkan. Kebutuhan
air untuk pengolahan lahan sawah (puddling) bisa diambil 200 mm. Ini meliputi
penjenuhan (presaturtion) dan penggenangan sawah, pada awal transplantasi
akan ditambahkan lapisan air 50 mm lagi.

Angka 200 mm di atas mengandaikan bahwa tanah itu “bertekstur berat,
cocok digenangi dan bahwa lahan itu belum bera (tidak ditanami) selama lebih
dari 2,5 bulan. Jika tanah itu dibiarkan bera lebih lama lagi, ambillah 250 mm
sebagai kebutuhan air untuk penyiapan lahan. Kebutuhan air untuk penyiapan

lahan termasuk kebutuhan air untuk persemaian.

2.4.2 Penggunaan Konsumtif

Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang dipakai oleh tanaman untuk
proses fotosintesis dari anaman tersebut (Priyonugroho. 2014). Penggunaan
konsumtif dihitung dengan rumus berikut :

Etc  =KC.Eto. oo (2.4)



Dimana:
Kc = Koefisien tanaman

Eto = Evapotranspirasi potensial (Penmann modifikasi) (mm/hari)

2.4.3 Perkolasi

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona tidak jenuh, yang tertekan
di antara permukaan tanah sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh). Daya
perkolasi (P) adalah laju perkolasi maksimum yang dimungkinkan, yang besarnya
dipengaruhi oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh yang terletak antara
permukaan tanah dengan permukaan air tanah.

Pada tanah-tanah lempung berat dengan karakteristik pengelolahan
(puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/hari. Pada tanah-
tanah yang lebih ringan laju perkolasi bisa lebih tinggi.

Tabel 2.1 Harga perkolasi dari berbagai jenis tanah

No. Macam tanah Perkolasi (mm/hr)
1. Sandy loam 3-6
2. Loam 2-3
3 Clay 1-2

Sun.lber: Soemarto dalam Langoy, 2016.
2.4.4 Pergantian Lapisan Air
Penggantian lapisan air dilakukan setelah pemupukan. Penggantian lapisan
air dilakukan menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu,
lakukan penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari
selama '2 bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah transplantasi

(Priyunugroho, 2014).
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Tabel 2. 2 Koefisien Tanaman Padi

Penode Nedeco £ Prosida FAC)
15 han Ke | Vantas Brasa Vartas Varitas Buasa Yantas
Ungzul Ungaul

| 20 1.20 |10 1,10
2 | .20 1.27 |, 11} 1,10
3 .32 .33 1110 | .05
i | | 400 .30 [, 10 | 1A
5 1.3 130 1110 1.05
[ .25 i) 105 .95
[} 112 - 0,05 4]
5 }] ; i

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum dalam Azizah, 2015.

2.4.5 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif ditentukan besarnya R80 yang merupakan curah hujan
yang besarnya dapat dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lain dilampauinya
8 kali kejadian dari 10 kali kejadian. Dengan kata lain bahwa besarnya curah
hujan yang lebih kecil dari R80 mempunyai kemungkinan hanya 20%. Bila
dinyatakan dengan rumus adalah sebagai berikut:

Rso — T = m=Rgox M+t (2.5)

- (ntotal)+1

Rgo = Curah hujan sebesar 80%

n = Jumlah data

m = Rangking curah hujan yang dipilih

Curah hujan efektif untuk padi adalah 70% dari curah hujan tengah
bulanan yang terlampaui 80% dari waktu periode tersebut. Untuk curah hujan
efektif untuk palawija ditentukan dengan periode bulanan (terpenuhi 50%)
dikaitkan dengan tabel Eto tanaman rata-rata bulanan dan curah hujan rata-rata
bulanan.

Perhitungan Re untuk padi adalah sebagai berikut:

Re = (R80 x 0,7)/ periode pengamatan ..................cceevenrnnnn. (2.6)
Dimana :

Re = curah hujan efektif (mm/hari)

R80 = curah hujan dengan kemungkinan terjadi sebesar 80%
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2.5 Evapotranspirasi (Eto)

Untuk pendugaan evapotranspirasi tanaman, komponen yang terlebih
dahulu yang harus dihitung ialah nilai dari koefisien tanaman, lalu menghitung
nilai evapotranspirasi potensial atau referen nilai yang menggambarkan kebutuhan
lingkunga, sekumpulan vegetasi, atau kawasan pertanian dengan menggunakan
nilai koefisien tanaman yang tepat diharapkan dapat menggambarkan perbedaan
musiman dan perbedaan antar tanaman dalam mengkonsumsi air tergantung dari
jenis dan umur tanaman. Dari tujuh metode yang ada, hanya metode Penman-
Modifikasi yang dianggap mampu menggambarkan evapotranspirasi aktual dan
nilainya lebih akurat dibawah kondisi kelengasan tanah yang bervariasi tergantung
temperatur, lama penyinaran matahari, kelembaban relatif, dan kecepatan angin.

(Rahmi Fibriana, 2018)

ETp =c[WxRn+ (1-w)x f(u) x (€a-ed) ..ccccervvererreriieiirieiennne (2.7)
Dimana:

ETy = Evapotranspirasi acuan (penman modifikasi) (mm/hari)

% = Faktor pemberat yang berhubungan dengan suhu

Rn = Rata radiasi yang berkenaan pada evapotranspirasi (mm/hari)

f(u) = Fungsi yang berhubungan dengan angin

(ea-ed) = Selisih antara tekanan kelembaban uap air pada suhu rata-rata
dan rata-rata tekanan uap air aktual di udara.

C = Faktor penyesuaian untuk kondisi cuaca siang dan malam

Pada gambaran variabel-variabel dan perhitungan evapotranspirasi potensial
menurut modifikasi terdapat uraian sebagai berikut:
1. Faktor penyesuaian/pengganti kondisi akibat cuaca siang dan malam (c)
Karena iklim tidak selalu tetap maka Penman memberikan nilai koreksi (c)
nilai faktor pendekatan (c) dapat dilihat dalam Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Adjusment faktor I bulanan

Suwar, dan | reb | M A Wi [ ow bl ags | Sea Okt oy | s
i Tl e nd o | | o G| Rl | | R | ag
Sumber: Suroso, 2011
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2. Faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari (W)

Faktor berat yang mempengaruhi penyinaran matahari pada
evapotranspirasi potensial. Untuk mencari nilai faktor yang mempengaruhi
penyinaran matahari (W) adalah hubungan antara temperatur dengan
ketinggian, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.4. Jika nilai faktor
yang mempengaruhi penyinaran matahari (W) yang dibutuhkan tidak
terdapat pada Tabel nilai faktor penimbang (W) untuk efek radiasi maka
perlu dilakukan inderpolasi, agar nilai yang dibutuhkan dapat diperoleh.
Tabel 2.4 Tabel nilai faktor penimbang (W) untuk efek radiasi

Termperalur (T 2 4 & i 1T 1z 4 I 18 2
Ferinegiar J#im

] =4 146 L P I I K L] [ PR B AT [N = I R T (ARG

JOE L BAG | 0. | AL P OEE | 0T | L | LA ) 0065 | 6T L)

1ol | th=e r4n .52 | L33 nEy el | oIksd | foes | DR nTl

apap | W) ST ) ST | 0FE [ Oe] |G | lehe ) Opee | 071 0,73

Lernperaear Cree iz 1 2o LE au ¥ | At L] qu

Kolingean (21 m
pleri| o |azs o | o7 | e | o3| osi | ool | s
sop | e e [age s | oFe [ oS esr [ ogd | oEs | oo
won | e 07 [aFr [ ee| ox |52 ) nRI | 085 | oks | 08T
i 75 | w37 | are | o | osr [ osd | nes | 0 | neT | nss
Sumber : Hadisusanto, 2010

3. Tekanan uap jenuh (ea)
Nilai tekanan uap jenuh (ea) dipengaruhi oleh temperatur, untuk mencari
nilainya menggunakan Tabel tekanan uap jenuh (ea) menurut temperatur
udara rata-rata, dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Tekanan uap jenuh (ea) menurut temperatur udara rata-rata

Lzivgrara ) B} .
s I 1 2 I 4 5 L ¥ U Lil
[ '
e ik o | fa gt | T & 5.7 a9 111 {17 1.5 17,3
Temperala - _ -

PR Ly | 2 o8\ | M gm o6 | T 1% 15 0 21
[ ]

v ionbes) 12,1 e | i3 |lad 17 182 184 | 204 21 154 24,4

Tenyrzratiar i . - _ . i i
i .1 oo 23 e | 23 20 27 2= u 3 il 3z
i
en ke I e O R T e O Y PR P S o [ A 17 RN | 4.+ 4= 1 0.0
Tomrperalur e i 5 =

3 3% .3 35 | 3. 37 38 |3
1
ca fnkes) H03 | 32,7 Feld M e2E Gbs 4ly

Sumber: Departemen Pertanian dalam Faturrahman, 2019
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4. Tekanan uap aktual (ed)
Menghitung tekanan wuap aktual (ed) dapat diketahui dengan

menggunakan persamaan 2.9.

ed = ea X
(RH/TO0). ., (2.8)
Dimana:
ed = Tekanan uap aktual (mbar)
ea = Tekanan uap jenuh (mbar)

RH = Kelembaban udara (%)
5. Rn (Net Radiasi Equivalen Evaporasi)
Radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan penguapan atau radiasi

matahari bersih (mm/hari). Menghitung Rn dapat dilihat pada persamaan

2.10.

Rn  =Rns-Rnl......oo (2.9)
Dimana:

Rn = Penyinaran radiasi matahari (mm/hari)

Rns = Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (mm/hari)

Rnl = Padiasi yang dipancarkan oleh bumi (mm/hari)

a. Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns)

Nilai Penyinaran matahari teoritis yang tergantung pada garis
lintang (Ra), dapat dilihat pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6 Extra Terrestial Radiation (Ra)
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livtana

T
Janm | Feb | Bar | Apf Mel | Jun | Jul Aet | Sep | Okl | Mow | Des

1] 155 | i%7d | 153 | 144 | 139 | 140 | 148 | 153 | 154 | 151 15,5
147 | 153 [ 154 | 153 146 | 147 | 143 | 140 [ 153 | 155 | 148 | 141

143 | 15 | 155 | 155 | 149 1'1.+Elf’:.f- 151 | 153 | 151 | 145 | 1418

1349 | 148 | 154 | 154 | 151 | 147 | 145 ) 152 | 1533 ] 15 | 142 | 13,7

136 | 145 | 153 | 156 153 ) 15 | 151|154 | 153 | 148 | 139 | 13,3
132 [ 142 (153 157 [ 155 | 153 | 153 [ 155 | 153 | 147 | 138 | 129

128 | 139 | 1641 | 157 | 157 | 155 | 155 | 156 | 152 [ 194 [ 133 [ 135

124 136 (149157 158 [ 157|157 [ 157 | 151 J1e1 {128 | 12

121133 | 147 | 156 | 16 [ 169 | 159 | 157 [ 15 | 139 ) 124 | 116

116 3 |146| 156 161 ) 161 | 162 | 1538 | 149 {136 ] 12 | 110

102 | 127 | t44 | 156 | 163 | 164 | 1653 | 159 | 148 | 135 | 116 | 10,7

o0 119 1139 ) 154 L6+ [ 165 | 185 | 155 | 145 {124 | 167 | 97

107 | 123 [142]155 163 | 164 | 164 | 158 111 | 10,2

28 | 115 |37 153 | 164 [ de7 | 166 | 157 [ 143 (123 | 3| 93

30

45 11,1 134 | 153 1B5 | 168 | 1&T | 157 | 141 4.0 o5
} : !
58 | 7 [ 131 (152 | 185 ] 17 [ 168 | 157 | 139 | 116 ) 95 | 83

Sumber : Hadisusanto, 2010

Menghitung nilai penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns) dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan 2.11,

sedangkan untuk

menghitung nilai (Rs) dapat diketahui dengan persamaan 2.12.

Rns
Rs
Dimana;

Rs

Ra

n/N

= Penyinaran radiasi matahari yang jatuh ke bumi setelah
dikoreksi(mm/hari)

= Koefisien Refleksi (Albedo)

Pada Yusuf (2014), nilai albedo untuk tanah basah atau sawah

adalah 8% — 9% dan kebanyakan penelitian menggunakan nilai
albedo 8%, dengan demikian pula penelitian ini menggunakan
nilai albedo 8%.

= Penyinaran matahari teoritis yang tergantung pada garis lintang

(mm/hari)

= Ration sunshine/intensiatas penyinaran matahari (%)

= Lamanya penyinaran matahari (jam/hari)

= Lamanya penyinaran matahari menurut astronomi dalam suatu

hari
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b. Radiasi yang dipancarkan oleh bumi (Rnl)
Nilai koreksi akibat temperatur f(T), dapat dilihat pada Tabel 3.5.
Tabel 2.7 Pengaruh Temperatur Udara f(T) pada radiasi gelombang

i : = |
e i i 1 I 4 | L 12 14 f il 2l
b I I B 124 1, [ 124 | 123 130 135 | 1A 4.2 .6
"":Z"l 21 24 I e LiE i L Jud S

BT 15154 15 | 145 | 1| AT2 1.3 .1

Sumber : Hadisusanto, 2015
Menghitung nilai radiasi yang di pancarkan oleh bumi (Rnl) dapat dilihat

pada persamaan 2.13.

Rnl  =f(T) x f(ed) X f0/N)..coeiriiiiiieeeeeee e (2.12)

F(ed) =(0,34-0,044 X €d 0,5)...ccceeriiririiiieieeienteee e (2.13)

F(/N) ={0,14H0,9(1/N) } ..ottt (2.14)
Dimana:

f(T) = Koreksi akibat temperatur

f(ea) = Koreksi akibat tekanan uap air

f(n/N) = Koreksi rasio penyinaran matahari

ea = Tekanan uap nyata (mbar)

ed = Tekanan uap aktual (mbar)

6. Fungsi kecepatan angin f(U)

f(U)  =0,27 X(1FU/T00)...c..ceieeiieieeieeieeeeeeeie e (2.15)
Dimana:

f(U) = Fungsi kecepatan angin

U = Kecepatan angin pada ketinggian 2 meter, selama 24 jam

(km/jam)

2.6  Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman
dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan
konstribusi air tanah. (Sosrodarsono, 2003)

Kebutuhan air disawah untuk padi ditentukan oleh faktor penyiapan lahan,

penggunaan konsumtif, perkolasi dan rembesan, pergantian lapisan air dan curah
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hujan efektif. Penyiapan lahan menggunakan metode yang dikembangkan oleh
(Zijlsha, 1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam 1t/dt/ha
selama periode penyiapan lahan dan menghasilkan rumus sebagai berikut:

NFR  EtctPHWLRRE....ccuiiiiiiiiiieeeeeeeeee e (2.16)
Dimana:

NFR = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (It/det/ha)

Etc = Penggunaan konsumtif (mm/hari)

Et Sl SO € 1 1 PR (2.17)
Kc = Koefisien tanaman (Tabel 2.2 Halaman 10)

Eto = Evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

P= Perkolasi (mm/hari)
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)
Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

2.7  Kebutuhan Pengambilan
Kebutuhan pengambilan air irigasi (DR), ditentukan dengan

memperhitungkan 17actor efisiensi irigasi secara keseluruhan 1. Persamaan
kebutuhan pengambilan air irigasi adalah sebagai berikut:

DR =NFR/0,05 ..o, (2.18)
Dimana:

NFR = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (It/det/ha)
2.8 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.8 Penelitian Terdhulu

No Judul dan Penulis Metode Hasil

1 |Priyonugroho Anton Kebutuhan Air,|Dengan luas wilayah Daerah Irigasi
(2012). Analisis Modifikasi Sungai Air Keban sebesar 1370 ha
Kebutuhan Air Irigasi Penman, dengan kebutuhan air irigasi pola tanam
(Studi Kasus Pada Daerah|CROPWAT padi-padi dimulai awal pengolahan
[rigasi Sungai Air Keban lahan pada awal Bulan November maka
Daerah Kabupaten Empat pada perhitungan manual (konsep KP-
Lawang). Universitas 01) kebutuhan air irigasi maksimum
Sriwijaya didapat sebesar 3,12 m3 /dt sedangkan
789/, sebesar 1,67 m3 /dt. Untuk
minimum pada manual (konsep KP*01)
sebesar 0,26 m3 /dt sedangkan 789/:,

sebesar 0,06 m 3 /dt.
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No Judul dan Penulis Metode Hasil
Dari hasilperhitungan debit
Simajuntak Salomo andalanpadasungaiAekSirahar yang
(2011). Analisis Hidrologi |Penman dihitungdenganmetode Dr. V.J. Mock,
5 Kebutuhan Air Pada modifikasi dapatdilihatbahwa debit andalan yang
Daerah Irigasi Pakkat. metode terkecilpadabulanJunisebesar Q = 9,39
Universitas HKBP Nedeco/Prosidajm3/det, dan debit andalan yang
Nommensen terbesarpadabulanMaretyaitusebesar Q
= 18,66 m3
Sandi Muhammad (2014).
P?rhz{unggn Kebutuhan Pada Perbandingan 6 macam Alternatif]
Air Irigasi Dan Pola Metode Log .
Pola Tanam , Pola tanam Alternatif I
Tanam Pada Daerah Person 111, .
L . yang cocok untuk memnuhi Kebutuhan
3 |Irigasi Rawa Salim Batu |Penmann . .
. . pola tanam Padi dan Palawija , karena
Dengan Luas Areal 350 |Modifikasi disesuaikan denean Perhitunean
Ha, Kabupaten Bulungan, (FAO) & &

Provinsi Kalimantan
Utara.

Kebutuhan Air dan Pola Tanam
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah studi sistematis mengenai prosedur dan teknik
meneliti dikaitkan dengan objek yang diteliti metodologi meliputi: rancangan
penelitian (mencakup prosedur dan perancangan sistem), rumusan operasional
variabel penelitian, cara pengumpulan data untuk setiap langkah penelitian, cara

menguji hasil penelitian.

3.1  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan analisis data-data sekunder yang diperoleh
dari provinsi Aceh lebih tepatnya pada Daerah Irigasi Kuta Tinggi Kabupaten
Aceh Tenggara dengan daerah fungsional 247,51 Ha. Secara geografis, Kabupaten
Aceh Tenggara terletak antara 30°55” 23” —40° 16° 37” LU dan 96° 43 23” — 98°
10° 32” BT. Lokasi ini ditunjukan didalam peta jaringan irigasi pada Lampiran A
Gambar 3.4. Layout lokasi penelitian pada Lampiran A.1.

3.2  Metode Analisis

Pada penelitian ini mengunakan data curah hujan untuk mrnghitung curah
efektif. Karna ketersedian data pada lokasi terbatas maka, data curah hujan yang
digunakan hanya tujuh tahun. Pada Daerah Irigasi Kuta Tinggi Kabupaten Aceh
Tenggara tidak memiliki pencatatan data iklim seperti kelembaban, penyinaran
matahari, suhu dll, maka pada penelitian ini menggunakan data iklim terdekat
yaitu pada Stasiun Geofisika Aceh Selatan.

Sawah pada Daerah Kuta Tinggi Kabupaten Aceh Tenggara menggunakan
padi serang atau padi dengan varietas biasa yaang memiliki masa panen dua kali
dalam setahun dan memerlukan waktu penyiapan lahan selama 1,5 bulan. Dengan
demikian pola tanam pada penelitian ini adalah padi-padi-bera. Pola tanam
tersebut cocok dengan kondisi linkungan yang memiliki ketersedian air yang
sedikit.

Dalam analisis evapotranspirasi pada penelitian menggunakan Metodologi
Modifikasi Penman. Berbagai metode pengukuran laju evapotranspirasi di bagian

Selatan Spanyol, daerah dengan adveksi yang kuat. Hasilnya menunjukkan
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metode Penman dengan menyesuaikan fungsi angin menurut kondisi lokal
menghasilkan pendekatan terbaik terhadap laju evapotranspirasi hasil lisimeter.
Laju evaporasi adalah unsur iklim yang sulit diukur secara langsung karena
beragamnya faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
Eto adalah faktor cuaca seperti radiasi matahari, suhu udara, kelembaban udara
dan kecepatan angin; faktor tanaman seperti jenis tanaman, fase tumbuh,
keragaman dan kerapatan tanaman dan faktor pengelolaan dan kondisi lingkungan
tanaman seperti kondisi tanah, salinitas, kesuburan tanah, tingkat serangan hama
dan penyakit pada tanaman. Karena faktor-faktor itu saling berkaitan dan beragam
dalam sebaran ruang dan waktu, sulit menciptakan rumus persamaan yang
menduga evapotranspirasi dari berbagai tanaman pada kondisi yang berbeda, jadi
dikembangkan konsep evapotranspirasi standar.

Kebutuhan air disawah untuk padi dapat ditentukan oleh faktor penyiapan
lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi dan rembesan, pergantian lapisan air dan
curah hujan efektif. Setelah mendapatkan data-data perhitungan tersebut

kemudian kebutuhan air dapat dihitung dengan persamaan 2.16 halaman 16.

3.3 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data sekunder merupakan data atau informasi yang didapatkan dalam

bentuk angka yang diperoleh dari beberapa instansi pemerintah terkait.

3.3.1 Data Sekunder
Data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah data hasil
pengukuran yang diperoleh dari instansi pemerintah. Data yang diperoleh adalah
sebagai berikut:
a. Data curah hujan
Data curah hujan diperlukan untuk menghitung curah hujan efektif data ini
diperoleh dari Pos Hujan Lawe Alas, Aceh Tenggara 2015-2021. Data

curah hujan yang diperoleh adalah data curah hujan setengah bulanan.
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b. Data iklim
Data iklim yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 21actor21ture,
data penyinaran matahari, data kecepatan angin dan data kelembaban atau
suhu. Data iklim diperlukan dalam menganalisis evapotranspirasi
potensial.

c. Luas area sawah
Luas sawah Kuta Tinggi, Aceh Tenggara diperlukan untuk menghitung
kebutuhan pengembilan air untuk sawah. Berdasarkan PU Perairan Provinsi

Aceh Kuta Tinggi memiliki Daerah Irigasi seluas 1200 Ha.

3.4  Tahapan Analisis
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan analisis yang harus dilakukan
sebelum nantinya mendapatkan hasil berupa kebutuhan air dan kebutuhan

pengambilan dari daerah irigasi ini antara lain.

3.4.1 Curah hujan efektif

Data curah hujan yang didapatkaan dari Pos Hujan Lawe Alas, Aceh
Tenggara pada tahun 2015 sampai dengan 2021 digunakan dalam menentukan
hujan efektif pada daerah tersebut. Cara memperoleh curah hujan efektif yaitu
mendapatkan curah hujan persetengah bulan, kemudian diurutkan dari curah hujan
yang terbesar ke yang terkecil. Tujuan mengurutkan data curah hujan ialah untuk
mendapatkan besar probabilitas curah hujan dengan periode tujuh tahun. Setelah
mengurutkan curah hujan kemudian dihitung menggunakan persaman 2.5 halaman
11, untuk menentukan R80 dan menggunakan persamaan 2.6 halaman 11, untuk
menentukan curah hujan efektif (Re). Menentukan nilai Re dapat ditentukan
dengan menggunakan nilai R80 dan jumlah hari dalam setengah bulan. Terdakang
nilai dari perkolasi 80% tidak langsung didapatkan maka perlu dilakukan

interpolasi antara nilai perkolasi.

3.4.2 Analisis Evapotranspirasi (Eto)
Evapotranspirasi dihitung dengan persamaan 2.7 halaman 12, menggunkan
data 2lactor2lture, data penyinaran matahari, data kecepatan angin dan data

kelembaban atau suhu. Data-data iklim tersebut didapatkan dari Stasiun Geofisika
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Aceh Selatan. Data iklim yang digunakan adalah data iklim dengan rentang waktu

enam tahun yaitu 2005-2010.

3.4.3 Analisis Kebutuhan Air Penyiapan Lahan (IR)
Kebutuhan air penyiapan lahan dapat dihitung dengan persamaan 2.1
halaman 8. Persamaan tersebut dapat dihitung setelah beberapa faktor telah
diketahui diantaranya ialah evaporasi terbuka (Eo), Perkolasi (P), kehilangan air
(M), waktu penyiapan lahan (T), air yang dibutuhkan untuk penjenuhan (S) dan
konstrantas (k).
a.  Evaporasi air terbuka diambil dair 1,1 Eto selama penyiapan lahan
(mm/hari)

b.  Laju perkolasi sangat bergantung kepada sifat-sifat tanah. Pada
tanah-tanah lempung berat dengan karakteristik pengelolahan
(puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/ hari,
untuk daerah irigasi Kuta Tinggi, laju perkolasi diambil 2 mm/hari.
c.  Kehilangan air (M) adalah hasil perhitungan antara evaporasi dan
perkolasi (Persamaan 2.2 halaman 9)

d. Waktu penyiapan lahan (T) ditentukan berdasarkan padi yang
digunakan, karena pada penelitian ini menggunakan padi dengan
varietas biasa maka waktu penyiapan lahan adalah 1,5 bulan atau 45
hari.

e.  Kebutuhan air untuk penjenuhan (S) adalah sebesar 50 mm atau 3,3

untuk setiap setengah bulannya.

f. Konstrantas (k) adalah hasil perhitungan dari kehilangan air, waktu

penyiapan lahan dan kebutuhan air untuk penjenuhan (Persamaan 2.3

halaman 9).

3.4.4 Analisis Kebutuhan Air

Pada penelitian ini kebutuhan air dihitung mulai dari bulan November
periode 1. Hal ini dilakukan karena musim tanam pada lokasi penelitian diawali
pada bulan November. Analisis kebutuhan air untuk padi ditentukan oleh beberapa

faktor yang ada mulai dari pola tanam, penyiapan lahan, penggunaan konsumtif,
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perkolasi dan rembesan serta penggantian lapisan air, untuk perkiraan kebutuhan

air irigasi (NFR) dapat dilihat pada persamaan 2.16 halaman 16.

3.4.5 Kebutuhan Pengambilan Air

Kebutuhan pengambilan (DR) adalah jumlah kebutuhan air irigasi dibagi
dengan efisiensi irigasinya. Kebutuhan pengmabilan dapat dihitung dengan
persamaan 2.17 halaman 16. Kebutuhan pengmabilan ini diperlukan untuk

menentukan jumlah debit yang dibutuhkan sawah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan perhitungan-perhitungan berdasarkan data-data
yang berhubungan dengan analisis ketersediaan dan kebutuhan air pada jaringan
Daerah Irigasi Kuta Tinggi Aceh Tenggara. Pembahasan ini menggunakan teori,

rumusan yang dikemukakan dari tinjauan pustaka.

4.1 Curah Hujan

Data curah hujan harian yang diperoleh dari Pos Hujan Lawe Alas Aceh
Tenggara selama preiode tujuh tahun yaitu dari tahun 2015-2021, selanjutnya di
buat kedalam bentuk curah hujan setengah bulanan. Tabel berikut adalah data
rekapitulasi curah hujan tengah bulanan selama periode tujuh tahun.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Curah Hujan Rata—Rata 15 Harian (mm/hari)

Bulan | Periode | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
I 299 2 203 12 34 12 42
Jan 1l 0 77 99 32 25 73 113
I 0 149 7 19 109 0 0
Feb
i 0 0 262 74 73 30 3
Mar I 26 5 249 56 0 20 8
1l 49 36 118 174 305 0 124
Apr I 148 5 484 9 62 37 131
i 230 248 369 269 81 313 80
May I 149 109 66 313 115 169 54
1l 2 332 69 389 314 108 53
. I 128 475 14 32 185 49 175
il 10 337 113 328 205 174 74
I I 111 199 1 205 43 123 49
1l 78 334 1 282 403 245 52
I 236 P 68 1 27 38 60
Aug
i 230 101 107 25 88 64 477
Sep I 129 519 146 71 139 61 37
1l 211 68 228 132 505 253 41
et I 280 78 123 556 162 140 6
il 300 637 242 226 450 112 278
Nou I 415 970 519 189 455 381 114
1l 528 664 306 224 143 275 172
Dec I 422 245 90 515 37 203 71
il 354 520 294 547 45 301 120
Jumlah 4355.00 | 6152.00 | 4188.00 | 4680.00 | 4005.00 | 3181.00 | 2334.00
Rata-rata 18146 | 25633 | 17450 | 19500 | 166.88 | 132.54 | 97.25
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4.2 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif digunakan untuk menghitung kebutuhan irigasi. Curah
hujan efektif diperoleh dengan cara mengurutkan dari data terbesar hingga terkecil
(Tabel 4.2) dan kemudian menentukan curah hujan efektif untuk tanaman. Setelah
mendapatkan data curah hujan setengah bulanan selama preiode tujuh tahun yaitu
dari tahun 2015-2021, perhitungan curah hujan efektif menggunakan persamaan
2.4 dengan menetapkan curah hujan 15 harian.

Tabel 4.2 Curah Hujan Setelah Diurutkan

Bulan Periode ! 2 3 1 > 6 !
2016 2018 2015 2017 2019 2020 2021
I 2 12 299 203 34 12 42
Jan 11 77 32 0 99 25 73 113
1 149 19 0 7 109 0 0
Feb 11 0 74 0 262 73 30 3
I 5 56 26 249 0 20 8
Mar 11 36 174 49 118 305 0 124
I 5 9 148 484 62 37 131
Apr 11 248 269 230 369 81 313 80
I 109 313 149 66 115 169 54
May 11 332 389 22 69 314 108 53
I 475 32 128 14 185 49 175
Jun 11 337 328 10 113 205 174 74
I 199 205 111 11 43 123 49
Jul 11 334 282 78 1 403 245 52
I 42 1 236 68 27 38 60
Aug 11 101 25 230 107 88 64 477
1 519 71 129 146 139 61 37
Sep 11 68 132 211 228 505 253 41
1 78 556 280 123 162 140 6
Oct 11 637 226 300 242 450 112 278
I 970 189 415 519 455 381 114
Nov 11 664 224 528 306 143 275 172
1 245 515 422 90 37 203 71
Dec 11 520 547 354 294 45 301 120
Jumlah 6152.00 | 4680.00 | 4355.00 | 4188.00 | 4005.00 | 3181.00 | 2334.00
Rata-rata 256.33 195.00 181.46 174.50 166.88 132.54 97.25

Perhitungan curah hujan efektif diperlukan untuk mengetahui apakah
suplai air hujan dapat mencukupi kebutuhan air tanaman. Data hujan yang
digunakan adalah data hujan periode setengah bulanan. Data curah hujan setengah

bulanan dengan periode tujuh tahun yang telah diurutkan di atas kemudian
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dihitung nilai peluang dengan kemungkinan terpenuhi sebesar 80% nilai
probabilitas dengan menggunakan metode dari Wiebull. Perhitungan dilakukan
dengan persamaan 2.5 dan hasil perhitungan probabilitas dapat dilihat pada tabel
4.3.

Tabel 4.3 Probabilitas Curah Hujan Lawe Alas dengan jumlah data 7 tahun

No Tahun P (%)
1 2016 12.50
2 2018 25.00
3 2015 37.50
4 2017 50.00
5 2019 62.50
6 2020 75.00
7 2021 87.50

Dari Table 4.3 di atas belum terdapat nilai probabilitas dengan tingkat
keadaan 80%, untuk mendapatkan nilai probabilitas curah hujan yang digunakan
yaitu dengan tingkat keadaan 80%, Nilai R80 didapatkan dari interpolasi analisis
probabilitas yang telah dihitung pada Tabel 4.3. Hasil nilai probabilitas
kemungkinan 80% didapatkan berdasarkan perhitungan interpolasi dapat dilihat
pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Probabilitas Curah Hujan R80

No 1 B 3
Tahun 2020 2021
P (%) 75.00 80.00 87.50
I I 12 41.08 42
i 73 111.77 113
I 0 0.00 0
9y =5 30 3.83 3
I 20 837 8
ks i 0 120.18 124
. I 37 128.11 131
i 313 87.17 80
- I 169 57.54 54
i 108 54.69 53
o I 49 171.12 175
i 174 77.08 74
l I 123 5128 49
i 245 57.94 52
. 1 38 59.32 60
i 64 46429 477
- I 61 3774 37
i 253 4752 41
out I 140 10.12 6
i 112 272.89 278
Nov I 381 122.22 114
i 275 175.17 172
Des I 203 75.06 71
i 301 125.57 120

26




Setelah mendapatkan nilai probabilitas dengan keadaan 80% kemudian
dapat dilanjutkan dengan perhitungan curah hujan efektif (Re). Curah hujan
efektif pada bulan Januari hingga bulan Desember didapatkan dengan perhitungan
Re. Rekapitulasi perhitungan curah hujan efektif untuk tanaman padi dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Curah Hujan Efektif (mm/hari)

No 1 2 3
Tahun 2020 2021 Re Padi
P (%) 75.00 80.00 87.50

I 12 41.08 42 1.92
Jan

II 73 111.77 113 5.22

I 0.00 0.00
Feb 0 0

II 30 3.83 3 0.18

I 20 8.37 8 0.39
Mar

11 0 120.18 124 5.61

I 37 128.11 131 5.98
Apr

11 313 87.17 80 4.07

I 169 57.54 54 2.69
May

11 108 54.69 53 2.55

I 49 171.12 175 7.99
Jun

11 174 77.08 74 3.60
Tul I 123 51.28 49 2.39

u

11 245 57.94 52 2.70

I 38 59.32 60 2.77
Ags

II 64 464.29 477 21.67

I 61 37.74 37 1.76
Sep

II 253 47.52 41 2.22

I 140 10.12 6 0.47
Oct

II 112 272.89 278 12.73

I 381 122.22 114 5.70
Nov

II 275 175.17 172 8.17

I 203 75.06 71 3.50
Des

II 301 125.57 120 5.86

4.3 Evapotranspirasi (Eto)

Dalam mencari nilai evapotranspirasi dihitung menggunakan rumus
perhitungan evapotranspirasi potensial (Eto) dengan menggunakan Metode
Penman (Persamaan 2.18). Evapotranspirasi dihitung dengan menggunakan

rumus-rumus teoritis empiris dengan meperhatikaan 27actor-faktor meteorologi
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yang terkait seperti suhu udara, kelembaban, kecepatan angin dan penyinaran
matahari. Selanjutnya untuk mendapatkan harga evapotaranspirasi harus dikalikan
denagn koefisien tanaman tertentu. Sehingga evapotranspirasi sama dengan
evapotranspirasi potensial hasil perhitungan Penman. Dari harga evapotranspirasi
yang diperoleh, kemudian digunakan unutuk menghitung kebutuhan air bagi
pertumbuhan dengan menyertakan data curah hujan efektif. Hasil perhitungan
evapotranspirasi dengan menggunakan metode Penman dapat dilihat pada Tabel
4.6 dan Tabel 4.7.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Evatranspirasi Potensial Januari — Juni (ET))

No. Uraian Lambang | Satuan | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
1 [Temperatur t °C  |27.03]27.07|27.50|27.30 |27.73|27.14
2 [Kelembaban Relatif RH % 81.00|79.75|78.8379.92 [80.50| 81.75
3 [Kecepatan Angin u km/jam | 10.33 [ 10.00 [ 11.83 | 10.67 |12.33| 10.00
4 [Penyinaran Matahari /N % 23.00|22.25|21.5322.58 |21.62|22.85
5 [Tekanan Uap Jenuh ea mbar |36.06|35.80(36.71 |36.28 |37.24|37.37
6 [Tekanan Uap Nyata ed mbar |29.21 [28.55|28.94(28.99(29.98|30.55
7 [Fungsi Angin f(U) 2.6812.603|3.030|2.758 |3.147|2.603
8 W 0.76510.766 | 0.770 | 0.768 |0.772 | 0.766
9 [Faktor Pembobotan 1-W 1-W ]0.235]0.234{0.230|0.232 |0.228 | 0.234
1o [Radiasi Ekstra Ra | mm/hari | 14.87 | 15.34|15.39|14.95 |14.12| 1.92
[Tereksterial
11 [Faktor Albedo r 0.08 | 0.08 | 0.08 | 0.08 | 0.08 | 0.08
12 [Radiasi Sinar Matahari Rs mm/hari | 0.37 | 0.37 | 0.37 | 0.37 | 0.37 | 0.37

13 [Radiasi Gel Pendek Neto Rns mm/hari | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.34

14 [Fungsi Temperatur ) 16.107[16.113]16.200|16.16016.247/16.128

5 [Fungsi Tekanan Uap fled) 0.1020.1050.103 | 0.103 [0.099 | 0.097
Nyata

6 [ ungsi Penyinaran f(n/N) 0.307 [ 0.300 | 0.294 | 0.303 [0.295 | 0.306
Matahari

17 Radiasi Gelombang Netto Rnl mm/hari | 0.505 [ 0.507 | 0.492 | 0.505|0.474 | 0.477

18 [Radiasi Netto Rn mmv/hari |-0.161]-0.167|-0.155]-0.163|-0.137|-0.134

19 [Faktor Koreksi c 1.1 1.1 1.0 | 09 | 09 | 09

20 [Evapotranspirasi Potensial Eto mm/hari | 4.605 | 4.724 | 5.296 | 4.084 |4.587|3.639
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Evatranspirasi Potensial Juli — Desember (ETy)

No. Uraian Lambang | Satuan | Jul | Agt | Sept | Okt | Nov | Des
1 |Temperatur t °C  [26.9326.79 | 26.93 | 27.01 |27.05| 27.03
2 |Kelembaban Relatif RH % |80.58|77.25| 78 |78.08|78.83|79.83
3 |Kecepatan Angin u km/jam | 14 |10.33|14.17| 11 |12.17| 13.5
4 |Penyinaran Matahari /N % | 22.6 |22.88(21.87|22.35|22.67|22.27
5 |Tekanan Uap Jenuh ea mbar | 35.5 |33.32|34.86|35.76 |135.77| 35.71
6 |Tekanan Uap Nyata ed mbar | 28.6 [25.74(27.19|27.92 | 28.2 | 28.51
7 [Fungsi Angin f(U) 3.536 | 2.681 | 3.575 | 2.836 [3.108| 3.419
8 |w 0.764 | 0.763 | 0.764 | 0.765 |0.766| 0.765
9 |Faktor Pembobotan 1-W | 1-W [0.236[0.2370.236 | 0.235 |0.235| 0.235
1o [Radiasi Ekstra Ra  |mm/hari| 13.72 | 14.44 | 15.07 | 15.22 |14.86| 14.67
Tereksterial
11 [Faktor Albedo r 0.08 | 0.08 | 0.08 | 0.08 |0.08] 0.08
12 |Radiasi Sinar Matahari Rs mm/hari| 0.37 | 0.37 | 0.37 | 0.37 | 0.37 | 0.37
13 EZ?;aSIGe]Pendek Rns  |mm/hari| 034 | 034 | 034 | 034 [ 034 034
14 |Fungsi Temperatur (t) 16.08516.058/16.087|16.102|16.15|16.105
5 |Fungsi Tekanan Uap fled) 0.105|0.117 [ 0.111 | 0.107 |0.106| 0.105
Nyata
16 |Fungsi Penyinaran f(n/N) 0.303 [ 0.306 | 0.297 | 0.301 [0.304| 03
Matahari
17 Eﬁf“ Gelombang Rnl  |mm/hari|0.511]0.574 | 0.528 | 0.521 |0.522| 0.508
18 [Radiasi Netto Rn  |mm/hari|-0.169| -0.23 [-0.189 -0.18 |-0.18|-0.168
19 |Faktor Koreksi c 0.9 1 1.1 1.1 1.1 1.1
20 |Evapotranspirasi Eto  |mm/hari|5.055 | 4.641 | 6.947 | 5.592 [5.919] 6.218
Potensial

Dalam kehidupan tanaman istilah kehilangan air juga dikenal sebagai

evapotranspirasi, yang sebenarnya merupakan gabungan dari evaporasi dan

transpirasi yang diartikan sebagai pristiwa kehilangan air dari jaringan tanaman

dan permukaan tanah yang dipakai sebagai tempat tumbuhnya tanaman. Proses

kehilangan air pada tanaman dipengaruhi oleh beberapa 29actor. Faktor utama

yang mempengaruhiadalah jenis tanaman, kondisi tanah (dalam hal ini kelengasan

tanah), dan cuaca dimana tanaman itu berada.
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Dari hasil analisis Eto atau kehilangan air dengan data-data iklim,
diperoleh nilai kehilangan air terbanyak didapat pada bulan September yaitu
sebesar 6.947, sedangkan nilai kehilangan air terkecil didapat pada bulan April
yaitu sebesar 4.084. Hasil perhitungan kehilangan air digunakan dalam

perhitungan penggunaan konsumtif tanaman (Etc).

4.4 Kebutuhan Air (NFR)

Kebutuhan air irigasi ditentukan oleh beberapa faktor antara lain
penyiapan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi, penggantian lapisan air dan
juga curah hujan efektif. Sehingga sebelum mendapatkan nilai kebutuhan terlebih

dahulu harus mendapatkan besaran nilai dari setiap faktor.

4.4.1 Pola Tanam

Pola tanam yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan masyarakat yaitu padi-padi-bera dengan musim tanam 2 kali
dalam setahun dengan jenis padi varietas biasa, waktu musim tanam pertama

dimulai pada bulan November, musim tanam kedua yaitu pada bulan April.

4.4.2 Kebutuhan Air Persiapan Lahan
Perhitungan kebutuhan air pengolahan lahan dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
a. Mencari harga evaporasi terbuka selama penyiapan lahan (Eo)
Perhitungan evaporasi terbuka untuk mendapatkan besaran kebutuhan air
pada saat penyiapan lahan dengan mengunakan metode System Rice
Intensification (SRI).
b. Perkolasi
Laju perkolasi sangat bergantung kepada sifat-sifat tanah. Pada tanah-
tanah lempung berat dengan karakteristik pengelolahan (puddling) yang
baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/ hari, untuk daerah irigasi
Kuta Tinggi, laju perkolasi diambil 2 mm/hari.
c. Mencari harga kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat

evaporasi dan perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (M)

30



c.

f.
g.

Jangka waktu penyiapan lahan

Untuk petak tersier, jangka waktu yang dianjurkan untuk penyiapan lahan
adalah 1,5 bulan. Bila penyiapan lahan terutama dilakukan dengan
peralatan mesin, jangka waktu satu bulan dapat dipertimbangkan. Dalam
penelitian ini digunakan 1,5 bulan untuk penyiapan lahan.

Air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah dengan 50 mm
Konstanta

Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan

Setelah mendapatkan data-data yang desebutkan di atas, kemudian dapat

dihitung kebutuhan air. Hasil rekapitulasi perhitungan kebutuhan air persiapan

lahan dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air untuk Persiapan Lahan

ETO EO P M T S IR
Bulan . |mm/har . |/mm/har . K |mm/har
mm/hari ; mm/hari ; hari | mm ;
Jan 4.605 5.07 2.00 7.07 45 300 | 1.06 | 9.79
Feb 4.724 5.20 2.00 7.20 45 300 | 1.08 | 9.97
Mar 5.296 5.83 2.00 7.83 45 300 | 1.17 | 10.84
Apr 4.084 4.49 2.00 6.49 45 300 | 0.97 | 8.99
Mei 4.587 5.05 2.00 7.05 45 300 | 1.06 | 9.76
Jun 3.639 4.00 2.00 6.00 45 300 | 0.90 | 8.31
Jul 5.055 5.56 2.00 7.56 45 300 | 1.13 | 10.47
Agt 4.641 5.11 2.00 7.11 45 300 | 1.07 | 9.84
Sept 6.947 7.64 2.00 9.64 45 300 | 1.45 | 13.35
Okt 5.592 6.15 2.00 8.15 45 300 | 1.22 | 11.29
Nov 5.919 6.51 2.00 8.51 45 300 | 1.28 | 11.79
Des 6.218 6.84 2.00 8.84 45 300 | 1.33 | 12.24
4.4.3 Kebutuhan Pengambilan Air Irigasi

Kebutuhan Air Irigasi yang diambil untuk Daerah Irigasi Kuta Tinggi

Kabupaten Aceh Tenggara adalah periode harian tengah bulanan. Perhitungan

kebutuhan air irigasi padi dimulai awal tanam pada Bulan November periode 1.

Untuk hasil perhitungan kebutuhan air irigasi dan kebutuhan pengambilan untuk

padi selengkapnya tiap periode dapat dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi

| 1| ET0 P | WLRI | WLR2 | WLR3 | WLR | Re - Padi Kebutuhan
Bulan | Periode Koef. Tanaman ETc NFR | NFR | DR |Luas air
hari |mm/hari | mm/hari [mm/hari | mm/hari| mm/hari | mm/hari [mm/hari| ¢l [ ¢2 | ¢3 | ¢ |mm/hari|mm/hari|l/dt/ha|l/dt/ha| ha m3/dt
1 15| 592 2 570 |LP LP | 11.79 8.09 |[0.936|1.440 (1200 1.728
Nov 2 15| 592 2 8.17 [1.10| LP LP | 11.79 5.61 |0.650 | 1.000 1200 1.200
1 15| 6.22 2 3.50 |[1.10[1.10| LP | LP | 12.24 | 10.74 |1.243|1.913 1200 2.295
Des 2 16 | 6.22 2 33 1.1 549 [1.10[1.10|1.10|1.10| 6.84 4.45 10.515(0.792 | 1200 0.950
1 15| 4.61 2 33 1.1 1.92 |1.10{1.10{1.10|1.10| 5.07 6.25 [0.723]1.113 [1200 1.335
Jan 2 16 | 4.61 2 33 33 22 4.89 |1.10{1.10{1.10|1.10| 5.07 4.38 10.506 |0.779 | 1200 0.935
1 15| 472 2 33 1.1 0.00 [1.05[1.10|1.10{1.08| 5.12 8.22 |0.951]1.463 [1200 1.756
Feb 2 13| 472 2 33 1.1 0.21 [0.90(1.05|1.10{1.02| 4.80 7.70 |0.891]1.370 [ 1200 1.645
1 15| 530 2 0.39 [0.00(0.90|1.05]|0.65| 3.44 5.05 |0.585]0.900 1200 1.079
Mar 2 16 | 5.30 2 5.26 0.00/0.90{0.30| 1.59 -1.67 |-0.193]-0.297(1200 -0.357
1 15| 4.08 2 5.98 0.00/0.00| 0.00 -3.98 |-0.460(-0.708 (1200 -0.850
Apr 2 15| 4.08 2 4.07 | LP LP| 899 6.92 |0.801]1.233 (1200 1.480
. 1 15| 4.59 2 2.69 |[1.10( LP LP | 9.76 9.07 |1.050 | 1.616 |1200 1.939
Mei 2 16 | 4.59 2 2.39 [1.10[1.10| LP | LP | 9.76 9.37 |1.084 |1.668 |1200 2.001
1 15| 3.64 2 3.3 1.1 7.99 [1.10(1.10|1.10{1.10| 4.00 -0.88 |-0.102{-0.157(1200 -0.189
fun 2 15| 3.64 2 33 1.1 3.60 [1.10[1.10|1.10{1.10| 4.00 3.51 |0.406|0.624 [1200 0.749
1 15| 5.06 2 3.3 3.3 2.2 2.39 [1.10(1.10|1.10|1.10| 5.56 7.37 |0.853]1.312 (1200 1.574
Jul 2 16 | 5.06 2 33 1.1 2.53 [1.05(1.10|1.10{1.08| 5.48 6.04 |0.699|1.076 [ 1200 1.291
1 15| 4.64 2 3.3 1.1 2.77 (0.90(1.05|1.10{1.02| 4.72 5.05 |0.584]0.899 [1200 1.079
At 2 16 | 4.64 2 20.31 |0.00{0.90{1.05[{0.65| 3.02 | -15.30 [-1.770|-2.724(1200 -3.268
1 15| 6.95 2 1.76 0.00/0.90{0.30| 2.08 2.32 10.269 | 0.414 | 1200 0.496
Sept 2 15| 6.95 2 2.22 0.00/0.00| 0.00 -0.22 |-0.025]-0.039(1200 -0.047
Okt 1 15| 5.59 2 0.47
2 16 | 5.59 2 11.94

Tabel 4.9 merupakan rekapitulasi dari semua hasil perhitungan yang
dihitung dengan menggunakan data-data iklim dengan periode tujuh tahun. Data
curah hujan digunakan untuk menghitung curah hujan efektif sedangkan data
iklim yang berupa data temperatur, data penyinaran matahari, data kecepatan
angin dan data kelembaban atau suhu digunakan untuk menghitung
evapotranspirasi (ETo).

Pada Tabel 4.9 untuk penyiapan lahan digunakan waktu selama 1,5 bulan.
Penyiapan lahan membutuhkan waktu hingga 1,5 bulan dikarenakan padi yang
digunakan adalah padi dengan varietas biasa.

Pergantian lapisan air dilakukan setelah penyiapan lahan setiap setengah
bulan. Kebutuhan air untuk mengganti lapisan air (WLR) ditetapkan berdasarkan
Direktorat Jendral Pengairan (2010), besar kebutuhan air untuk penggantian
lapisan air adalah 50 mm/bulan (atau 3,3 mm/hari selama setengah bulan) pada
waktu sebulan dan dua bulan setelah transplantasi.

Angka koefisien tanaman padi untuk varietas biasa menggunakan angka
koefisien FAO. Angka koefisien dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Penggunaan konsumtif tanaman (ETc) selama masa penyiapan lahan

menggunakan hasil perhitungan kebutuhan air untuk penyiapan lahan (IR).
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Penggunaan konsumtif tanaman (ETc) setelah penyiapan lahan adalah
perhitungan antara evapotranpirasi dan koefisien tanaman (ETo . c).

Kebutuhan air irigasi (NFR) yang dihitung dengan pesamaan 2.9
menghasilkan kebutuhan air dalam bentuk mm/hari, maka dari itu kebutuhan air
irigasi perlu dikonversi lagi 1/dt/ha dengan angka konversi sebesar 1/8,64.

Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa untuk debit hasil kebutuhan air yang
terkecil didapatkan pada bulan Agustus-2 sebesar Q = -3,268 m3/det dan
kebutuhan air yang terbesar pada bulan Desember-2 sebesar Q = 2,295
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil perhitungan kebutuhan air pada daerah irigasi Kuta Tinggi

Kabupaten Aceh Tenggara, maka kesimpulan dan saran dapat ditarik sebagai

berikut:

5.1

Kesimpulan
Dengan melihat pembahasan sebelumnya mulai dari tinjauan pustaka

sampai dengan perhitungan ketersediaan dan kebutuhan air di Daerah Irigasi Kuta

Tinggi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pola tanam sawah Daerah Kuta Tinggi dimulai pada November-I, dengan
pola tanam Padi-Padi-Bera. Hal ini dilakukan karena sawah pada Kuta Tinggi
menggunakan padi jenis ciherang (serang) yang mempunyai masa tanam dan
panen dua kali dalam kurun waktu satu tahun.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder yang digunakan adalah data curah hujan, data temperatur, data
penyinaran matahari, data kecepatan angin dan data kelembaban atau suhu.
Data yang digunakan juga berbeda sumber, dikarenakan lokasi Kuta Tinggi
tidak memiliki data-data yang dibutuhkan. Data pada penelitian ini
menggunakan data yang diambil dari daerah terdekat yaitu, data curah hujan
yang bersumber dari BMKG Pos Lawe Alas dan data iklim lainnya didapat
dari BMKG Stasiun Geofisika Aceh Selatan.

Curah hujan dalam penelitian ini menggunakan data curah hujan persetengah
bulan. Data curah setengah bulanan diperlukan karena perhitungan kebutuhan
air menggunkan periode persetengah bulanan.

Hasil dari perhitungan kebutuhan air sesuai pola tanam yang dilakukan oleh
petani pada Daerah Irigasi Kuta Tinggi memiliki kebutuhan air yang terkecil
didapatkan pada bulan Agustus-2 dan kebutuhan air yang terbesar pada bulan
Desember-2.

Berdasarkan hasil perhitungan juga dikethui bahwa persawahan di Kuta
Tinggi memiliki waktu yang tidak ditanami (Bera) selama satu bulan yaitu,

bulan Oktober.

34



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dikemukakan beberapa saran yaitu:

1. Mengingat sebagian besar masyarakat di sekitar Irigasi Kuta Tinggi memiliki
mata pencaharian bercocok tanam, sebaiknya jika daerah irigasi ini dapat
ditingkatkan kembali dengan membuat jadwal tanam yang lebih sesuai
dengan keadaan pada daerah irigasi ini, sehingga dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat di daerah tersebut. Dan juga diharapkan juga dapat
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Aceh Tenggara dari
sektor pertanian sekaligus menjadikan daerah ini sebagai lumbung beras bagi
Provinsi Aceh.

2. Untuk menanam padi sebaiknya menggunakan jenis padi varietas unggul,

karena penanaman padi jadi lebih efisien dan mempercepat masa panen.
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Gambar A.3.1 Bagan Alir Penelitian
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: Peta Provinsi Aceh

LAMPIRAN A
Gambar A.3.2

: Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah

Sumber
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LAMPIRAN A

Peta Wilayah Kabupaten, Lokasi Penelitian
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Gambar A.3.3 : Peta Lokasi Penelitian Kabupaten Aceh Tenggara
Sumber : Google Earth, 2022
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Gambar A.3.5 : Layout Lokasi Penelitian

: Menggunakan program QGIS
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LAMPIRAN B
Tabel B.4.1 Data Curah Hujan Harian Maksimum Setengah Bulanan

Bulan Periode | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
; I 299 2 203 12 34 12 42
an 1 0 77 99 32 25 73 113
. I 0 149 7 19 109 0 0
© I 0 0 262 74 73 30 3
" I 26 5 249 56 0 20 8

ar 1 49 36 118 174 305 0 124

N I 148 5 484 9 62 37 131
pr it 230 248 369 269 81 313 80
" I 149 109 66 313 115 169 54

ay 1 2 332 69 389 314 108 53
; I 128 475 14 32 185 49 175
un it 10 337 113 328 205 174 74
1l I 111 199 11 205 43 123 49
4 1 78 334 1 282 403 245 52

R I 236 42 68 1 27 38 60
e it 230 101 107 25 88 64 477
S I 129 519 146 71 139 61 37
P 1 211 68 228 132 505 253 41
ot I 280 78 123 556 162 140 6

¢ I 300 637 242 226 450 112 278

N i 415 970 519 189 455 381 114
ov 1 528 664 306 224 143 275 172
R I 422 245 90 515 37 203 71
e 1 354 520 294 547 45 301 120

Sumber: BMKG, Pos Hujan Lawe Alas, Aceh Tenggara
Tabel B.4.2 Data Temperatur Maksimum
Bulan
Tahun -
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sept | Okt | Nov | Des

2005 {31.60(31.90(32.10(32.20(31.90(31.70|31.60(33.10|32.30(32.80|31.50|31.20

2006 |30.70|33.00|33.20|31.60|31.70|32.40|30.80|31.30(31.90|31.80|31.40|31.80

2007 {31.90(31.80(31.70(32.40(31.90(33.30|31.20(30.60|31.90|33.50|32.10|30.90

2008 132.60|31.80131.10|32.70132.20131.30|31.40|31.50(32.90|32.50|31.70|31.60

2009 |31.00|31.70132.10|32.20132.30|31.70|31.40|32.20(32.50|31.20132.40|31.60

2010 |31.40|30.80132.10(|32.10|33.00|31.90|31.30|32.40|31.80|31.80|32.60|32.50

Min (30.70(30.80(31.10({31.60(31.70{31.30(30.80(30.60(31.80(31.20(31.40(30.90

Max [32.60(33.00(33.20(32.70(33.00(33.30(31.60{33.10(32.90(33.50(32.60(32.50

Rerata|31.53|31.83132.05|32.20(|32.17|32.05|31.28 |31.85(32.22|32.27|31.95|31.60

Sumber: Stasiun Geofisika Aceh Selatan
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LAMPIRAN B
Tabel B.4.3 Data Temperatur Minimum

Tahun

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

2005

22.80

21.20

21.40

21.50

22.40

22.10

21.90

21.10

22.10

21.80

22.60

23.00

2006

20.00

22.50

22.80

22.80

22.80

21.40

21.70

21.90

20.40

22.10

20.90

22.00

2007

22.80

22.70

23.70

22.30

23.00

22.10

22.80

20.90

20.60

20.70

22.10

22.00

2008

22.00

23.20

22.90

22.90

23.40

22.60

23.00

22.10

21.40

21.30

22.90

22.60

2009

22.60

21.80

24.30

22.50

23.50

22.60

24.50

21.40

22.00

22.20

22.00

22.90

2010

25.00

22.40

22.60

22.40

24.70

22.60

21.50

23.00

23.40

22.40

22.40

22.20

Min

20.00

21.20

21.40

21.50

22.40

21.40

21.50

20.90

20.40

20.70

20.90

22.00

Max

25.00

23.20

24.30

22.90

24.70

22.60

24.50

23.00

23.40

22.40

22.90

23.00

Rerata

22.53

22.30

22.95

22.40

23.30

2223

22.57

21.73

21.65

21.75

22.15

22.45

Sumber: Stasiun Geofisika Aceh Selatan

Tabel B.4.4 Temperatur Rata-rata

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

Max

31.53

31.83

32.05

322

32.17

32.05

31.28

31.85

32.22

32.27

31.95

31.6

Min

22.53

223

22.95

224

233

22.23

22.57

21.73

21.65

21.75

22.15

22.45

Rerata

27.03 [27.065

27.5

273

27.735

27.14

26.925

26.79

26.935

27.01

27.05

27.025

Tabel B.4.5 Rata-rata Penyinaran Matahari

Tahun

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

2005

22.20

23.00

22.30

22.40

21.10

22.60

21.70

22.30

20.60

22.20

22.80

21.70

2006

24.00

22.60

22.50

23.20

21.00

22.60

22.70

22.90

22.60

23.10

22.00

22.70

2007

23.00

20.90

21.30

22.70

21.80

22.60

22.40

22.50

21.70

22.30

22.90

22.40

2008

23.20

22.10

22.10

23.20

22.20

23.70

22.40

22.40

22.60

22.30

22.40

22.80

2009

22.60

22.90

20.40

22.20

21.90

22.60

23.00

23.80

21.20

21.40

22.10

22.00

2010

23.00

22.00

20.60

21.80

21.70

23.00

23.40

23.40

22.50

22.80

23.80

22.00

Min

22.20

20.90

20.40

21.80

21.00

22.60

21.70

22.30

20.60

21.40

22.00

21.70

Max

24.00

23.00

22.50

23.20

22.20

23.70

23.40

23.80

22.60

23.10

23.80

22.80

Rerata |23.00

22.25

21.53

22.58

21.62

22.85

22.60

22.88

21.87

22.35

22.67

22.27

Sumber: Stasiun Geofisika Aceh Selatan
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Tabel B.4.6 Rata-rata Kecepatan Angin

Tahun

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

2005

15.00

11.00

13.00

15.00

15.00

8.00

12.00

12.00

8.00

12.00

11.00

20.00

2006

10.00

10.00

15.00

10.00

13.00

12.00

20.00

12.00

10.00

10.00

12.00

15.00

2007

8.00

15.00

15.00

8.00

12.00

8.00

29.00

10.00

12.00

12.00

13.00

10.00

2008

8.00

5.00

11.00

8.00

8.00

8.00

6.00

8.00

20.00

10.00

12.00

9.00

2009

13.00

10.00

8.00

15.00

17.00

9.00

8.00

8.00

29.00

12.00

8.00

9.00

2010

8.00

9.00

9.00

8.00

9.00

15.00

9.00

12.00

6.00

10.00

17.00

18.00

Min

8.00

5.00

8.00

8.00

8.00

8.00

6.00

8.00

6.00

10.00

8.00

9.00

Max

15.00

15.00

15.00

15.00

17.00

15.00

29.00

12.00

29.00

12.00

17.00

20.00

Rerata

10.33

10.00

11.83

10.67

12.33

10.00

14.00

10.33

14.17

11.00

12.17

13.50

Rerata

2.87

2.778

3.287

2.963

3.426

2.778

3.889

2.87

3.935

3.056

3.38

3.75

Sumber: Stasiun Geofisika Aceh Selatan

Tabel B.4.7 Kelembaban Minimum

Tahun

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

2005

68.00

64.00

64.00

63.00

66.00

66.00

60.00

56.00

60.00

65.00

66.00

64.00

2006

60.00

62.00

50.00

69.00

63.00

69.00

65.00

57.00

56.00

60.00

63.00

72.00

2007

67.00

57.00

65.00

59.00

64.00

69.00

68.00

66.00

62.00

53.00

65.00

68.00

2008

66.00

67.00

67.00

64.00

68.00

63.00

68.00

66.00

59.00

66.00

60.00

61.00

2009

67.00

64.00

60.00

64.00

64.00

66.00

61.00

43.00

64.00

56.00

58.00

65.00

2010

65.00

64.00

62.00

63.00

65.00

67.00

65.00

64.00

65.00

62.00

57.00

54.00

Min

60.00

57.00

50.00

59.00

63.00

63.00

60.00

43.00

56.00

53.00

57.00

54.00

Max

68.00

67.00

67.00

69.00

68.00

69.00

68.00

66.00

65.00

66.00

66.00

72.00

Rerata

65.50

63.00

61.33

63.67

65.00

66.67

64.50

58.67

61.00

60.33

61.50

64.00

Sumber: Stasiun Geofisika Aceh Selatan

Tabel B.4.8 Kelembaban Maksimum

Tahun

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

2005

97.00

97.00

97.00

96.00

96.00

97.00

96.00

96.00

95.00

97.00

96.00

97.00

2006

97.00

96.00

96.00

98.00

96.00

97.00

97.00

98.00

93.00

97.00

95.00

95.00

2007

96.00

96.00

97.00

97.00

96.00

96.00

97.00

94.00

95.00

97.00

97.00

96.00

2008

96.00

97.00

95.00

96.00

95.00

97.00

97.00

97.00

96.00

94.00

98.00

96.00

2009

97.00

98.00

96.00

96.00

96.00

97.00

97.00

97.00

95.00

93.00

95.00

95.00

2010

96.00

95.00

97.00

94.00

97.00

97.00

96.00

93.00

96.00

97.00

96.00

95.00

Min

96.00

95.00

95.00

94.00

95.00

96.00

96.00

93.00

93.00

93.00

95.00

95.00

Max

97.00

98.00

97.00

98.00

97.00

97.00

97.00

98.00

96.00

97.00

98.00

97.00

Rerata

96.50

96.50

96.33

96.17

96.00

96.83

96.67

95.83

95.00

95.83

96.17

95.67

Sumber: Stasiun Geofisika Aceh Selatan
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Tabel B.4.9 Kelembaban Relatif

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

Nov

Des

Min

65.5

63

61.33

63.67

65

66.67

64.5

58.67

61

60.33

61.5

64

Max

96.5

96.5

96.33

96.17

96

96.83

96.67

95.83

95

95.83

96.17

95.67

Rerata

81

79.75

78.83

79.92

80.5

81.75

80.585

77.25

78

78.08

78.835

79.835
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LAMPIRAN C
C.1  Curah Hujan Efektif

Data curah hujan setengah bulanan dengan periode tujuh tahun yang telah
diurutkan (Tabel 4.2 Halaman 24) di atas kemudian dihitung nilai peluang dengan
kemungkinan terpenuhi sebesar 80% nilai probabilitas dengan menggunakan

metode dari Wiebull. Berikut cara perhitungan probabilitas:

_ n
- (ntotal)+1 x 100
P=—2x100= 12,50 %

7+1

Untuk nilai peluang selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
nilai peluang diatas. Hasil rekapitulasi perhitungan probabilitas curah hujan dapat

dilihat pada Tabel C.1.

Tabel C.4.1 Probabilitas Curah Hujan

No Tahun P (%)
1 2016 12.50
2 2018 25.00
3 2015 37.50
4 2017 50.00
5 2019 62.50
6 2020 75.00
7 2021 87.50

Nilai probabilitas curah hujan yang digunakan yaitu dengan tingkat
keadaan 80%, Nilai R80 didapatkan dari interpolasi analisis probabilitas diatas.

Berikut merupakan contoh perhitungan nilai R80 dengan interpolasi :

Jan-1 : P =75,00%, Curah Hujan = 42 mm/hari (Tabel C 4.1)
P = 87,50%, Curah Hujan = 56 mm/hari (Tabel C 4.1)

Interpolasi
y=pom(Y2-Y1) + Y1

80—-75

P =80% = Rso= —2> x (42 - 12) + 42 = 41,08 mm/hari
87,5+75
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LAMPIRAN C
Untuk nilai peluang selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
nilai peluang diatas, probabilitas nilai kemungkinan 80% didapatkan berdasarkan

perhitungan interpolasi dapat dilihat pada Tabel C 4.2.

Tabel C.4.2 Probabilitas Curah Hujan R80

No 1 2 3
Tahun 2020 2021
P (%) 75.00 80.00 87.50
| 12 41.08 42
Jan
I 73 111.77 113
I 0.00
Feb 0 0
1I 30 3.83 3
I 8.37
Mar 20 8
I 0 120.18 124
1 37 128.11 131
Apr
I 313 87.17 80
I 57.54
May 169 54
I 108 54.69 33
I 49 171.12 175
Jun
IT 174 77.08 74
I 123 51.28 49
Jul
I 245 57.94 52
I 38 59.32 60
Ags
11 64 464.29 477
I 61 37.74 37
Sep
1I 253 47.52 41
I 10.12
Oct 140 6
11 112 272.89 278
I 381 122.22 114
Nov
I 275 175.17 172
I 203 75.06 71
Des
II 301 125.57 120
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Setelah melakukan perhitungan curah hujan dilanjutkan dengan

perhitungan curah hujan efektif (Re). Perhitungan curah hujan efektif untuk

tanaman padi dan palawija berbeda. Berikut ini cara perhitungan Re untuk padi

dan palawija:

Untuk Padi
Re =0,7x
Jan-1

Re

Curah hujan efektif pada bulan Februari hingga bulan Desember

R80 (Tabel C 4.2)

=0,7x - = 1,92 mm/hari

didapatkan dengan perhitungan seperti diatas. Rekapitulasi perhitungan curah

hujan efektif untuk tanaman padi dapat dilihat pada Tabel C 4.3.
Tabel C.4.3 Curah Hujan Efektif

No 1 2 3
Tahun 2020 2021 Re Padi
P (%) 75.00 80.00 87.50

Jan 1 12 41.08 42 1.92
II 73 111.77 113 5.22

Feb 1 0 0.00 0 0.00
I 30 3.83 3 0.18

Mar I 20 8.37 8 0.39
II 0 120.18 124 5.61

Apr 1 37 128.11 131 5.98
II 313 87.17 80 4.07

May I 169 57.54 54 2.69
II 108 54.69 53 2.55

Tun 1 49 171.12 175 7.99
II 174 77.08 74 3.60

Tul 1 123 51.28 49 2.39
II 245 57.94 52 2.70

Ags 1 38 59.32 60 2.77
11 64 464.29 477 21.67

Sep 1 61 37.74 37 1.76
II 253 47.52 41 2.22

Oct I 140 10.12 6 0.47
11 112 272.89 278 12.73

Nov I 381 122.22 114 5.70
II 275 175.17 172 8.17

Des I 203 75.06 71 3.50
II 301 125.57 120 5.86
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C.2

Evapotranspirasi (ETo)

Dalam mencari nilai evapotranspirasi dihitunmenggunakan rumus

perhitungan evapotranspirapotenial (ETo) dengan menggunakan Metode Penma
Modifikasi.
=c .(W. Rn+(1-W).f(u).(ea—ed))

ETo
1.

Faktor penyesuaian kondisi cuaca akibat siang dan malam, dapat dilihat

pada Tabel 2.3 Halaman 12.

¢ (Januari) =1,1

Faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari (W), dapat dilihat pada

Tabel 2.4 Halaman 13. Namun untuk dapat nilai yang dicari perlu

dilakukan interpolasi.

Radiasi penyinaran matahari (Rn) dihitung dengan persamaan 2.9

Halaman 14.

a.

Harga netto gelombang pendek (Rns)

Rs =(0,25+0,5 (n/N))

Rs =(0,25 + 0,54 x 23/100)

Rs =0,37

n/N = Penyinaran matahari (Lampiran B, Tabel B 4.5 Halaman 41)

Ra =Radiasi extra terresial (Tabel 2.6 Halaman 14)

a = Koefisien pemantulan = 0,25

Rns =Rs (1-1)

Rns = 0,37 (1 -0,08) = 0,34

Harga netto gelombang Panjang (Rn1)

1) Pengaruh Temperatur Udara f(T) didapatkan dengan cara
interpolasi Tabel 2.7 Halaman 15

2) Tekanan uap nyata (ed)

ed =ea x (RH/100)

ed = Tekanan uap aktual (mbar)

ea = Tekanan uap jenuh hasil interpolasi dari Tabel 2.5
Halaman 13
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RH = Kelembaban udara (%) (Lampiran B, Tabel 4.9 Halaman
43)

3) f(ed) =1(0,34-0,044 x ed 0,5)
f(ed) =(0,34-0,044 x 29,21 x 0,5)
fed) =0,102

4) f(n/N) ={0,1+0,9(n/N)}

f(n/N) ={0,1+0,9 (22,2)}
f(n/N) =0,307

5) Rnl =A(T) x f(ed) x f(n/N)

Rnl =16,107 x 0,102 x 0,307

Rnl =0,505
c. Rn =Rns — Rnl
Rn =0,34 - 0,505
=-0,161

4. Fungsi kecepatan angin f(U)
f(U) =0,27 x (1+U/100)
f(U) =0,27x(1+10,33/100)
f(U) =2,681
* U Lampiran B Tabel 4.6 Halaman 42
5. ETo =c.(W.Rn+(1-W).f(u).(ea—ed))
ETo =1,1(0,765x-0,167 + (1-0,765) x 2,681 x (36,06 — 29,21)
ETo =4,605 mm/hari
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Tabel C.4.4 Hasil Perhitungan Evatranspirasi Potensial (ETy)

No. Uraian Simbol Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Jur
1 Temperatur t °C 27.03 | 27.07 | 27.50 | 27.30 | 27.73 27.1
2 Kelembaban Relatif RH % 81.00 | 79.75 | 78.83 | 79.92 | 80.50 | 81."
3 Kecepatan Angin u Km/Jam 10.33 10.00 | 11.83 10.67 | 12.33 10.(
4 Penyinaran Matahari n/N % 23.00 | 2225 | 21.53 | 2258 | 21.62 | 22.%
5 Tekanan Uap Jenuh ea Mbar 36.06 | 35.80 | 36.71 | 36.28 | 37.24 | 37.
6 Tekanan Uap Nyata ed Mbar 2921 | 28.55 | 2894 | 28.99 | 2998 | 30.5
7 Fungsi Angin f(U) 2.681 | 2.603 | 3.030 | 2.758 | 3.147 | 2.6(
8 A\ 0.765 | 0.766 | 0.770 | 0.768 | 0.772 | 0.7¢
9 Faktor Pembobotan 1-W 1-W 0.235 | 0.234 | 0.230 | 0.232 | 0.228 | 0.22
10 Radiasi Ekstra Tereksterial Ra Mm/Hari 14.87 15.34 15.39 14.95 14.12 1.9
11 Faktor Albedo r 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08 0.0
12 Radiasi Sinar Matahari Rs Mm/Hari 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.3
13 Radiasi Gel Pendek Neto Rns Mm/Hari 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.3
14 Fungsi Temperatur f(t) 16.107 | 16.113 | 16.200 | 16.160 | 16.247 | 16.1
15 Fungsi Tekanan Uap Nyata f(ed) 0.102 | 0.105 | 0.103 | 0.103 | 0.099 | 0.0¢
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C3

Kebutuhan Air Persiapan Lahan

Perhitungan kebutuhan air pengolahan lahan dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

d.

Mencari harga evaporasi terbuka selama penyiapan lahan (Eo)
Perhitungan evaporasi terbuka untuk mendapatkan besaran kebutuhan air
pada saat penyiapan lahan dengan mengunakan metode System Rice
Intensification (SRI).
Eo = (Tabel C.4.4) ETo (Jan) x 1.1

=4,605x 1,1 =5,07 mm/hr
Perkolasi
Laju perkolasi sangat bergantung kepada sifat-sifat tanah. Pada tanah-
tanah lempung berat dengan karakteristik pengelolahan (puddling) yang
baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/ hari, untuk daerah irigasi
Kuta Tinggi, laju perkolasi diambil 2 mm/hari.
P =2 mm/hr
Mencari harga kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat
evaporasi dan perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (M)
M =Eo+P

=5,07 +2 =7,07 mm/hr
Jangka waktu penyiapan lahan
Untuk petak tersier, jangka waktu yang dianjurkan untuk penyiapan lahan
adalah 1,5 bulan. Bila penyiapan lahan terutama dilakukan dengan
peralatan mesin, jangka waktu satu bulan dapat dipertimbangkan. Dalam
penelitian ini digunakan 1,5 bulan untuk penyiapan lahan.
T =45 hari
Air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah dengan 50 mm
S =250 + 50 =300 mm
Konstanta
K =M.T/S

=7,07.45/300 = 1,06
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J-

Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan
IR =Me"/("-1)

=7,07 "%/~ 1)

=9,79 mm/hr

Tabel C.4.5 Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air untuk Persiapan Lahan

Bulan ETO EO P M T | S K IR
mm/hari | mm/hari | mm/hari | mm/hari | hari | mm mm/hari

Jan 4.61 5.07 2.00 7.07 45 (300 1.06 9.79
Feb 4.72 5.20 2.00 7.20 45 (300 1.08 9.97
Mar 5.30 5.83 2.00 7.83 45 (300 | 1.17| 10.84
Apr 4.08 4.49 2.00 6.49 45 (300 1{0.97 8.99
Mei 4.59 5.05 2.00 7.05 45 (300 1.06 9.76
Jun 3.64 4.00 2.00 6.00 45 13001]0.90 8.31
Jul 5.06 5.56 2.00 7.56 45 (300 | 1.13 | 10.47
Agt 4.64 5.11 2.00 7.11 45 (3001 1.07 9.84
Sept 6.95 7.64 2.00 9.64 45 (300|145 13.35
Okt 5.59 6.15 2.00 8.15 45 (300(1.22| 11.29
Nov 5.92 6.51 2.00 8.51 45 [300(1.28 | 11.79
Des 6.22 6.84 2.00 8.84 45 (300|133 | 12.24
C.4 Kebutuhan Pengambilan Air Irigasi

Perhitungan kebutuhan air irigasi padi dimulai awal tanam pada Bulan

November periode 1:

1.

Kebutuhan air konsumtif yang ada di daerah irigasi dapat diketahui dengan
menggunakan persamaan 2.17 sebagai berikut:

ET. =IR (Nov)=11,79

Perkolasi

P =2 mm/hari

Pergantian lapisan air

Besar kebutuhan air untuk penggantian lapisan air adalah 50 mm/bulan
(atau 3,3 mm/hari selama setengah bulan) pada waktu sebulan dan dua

bulan setelah transplantasi (SH. Hasibuan, 2010).
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WLR (Nov1) =0
4. Curah hujan efektif padi
Re Padi =259
5. Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (NFR)
NFR =ET.+P+ WLR-Re
=11,79+2+0-5,7
= 8,09 mm/hari
6. Konversi kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (NFR)
Mengkonversi satuan dari mm/hari ke 1/dt/ha
Angka konversi satuan dari mm/hari ke 1/dt/ha = 1/8,64
NEFR (I/dt/ha) = 8,09/8,64
= 0,94 I/dt/ha
7. Kebutuhan pengambilan air pada saluran irigasi (DR)
DR  =NFR/0,65
=0,94/0,65
= 1,44 l/dt/ha
8. Debit kebutuhan air

Untuk kebutuhan pengambilan Irigasi Lawe Alas, perlu dihitung dengan
luar area sawah. Berdasarkan PU Perairan Provinsi Aceh Kuta Tinggi
memiliki Daerah Irigasi seluas 1200 Ha, maka luas area dikalikan dengan

kebutuhan pengambilan perhektar.
Kebutuhan Air = DR x Luas Sawah
= 1,44 x 1200
=1727,60 1/dt
=1727,60/1000
= 1,728 m’/dt
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Untuk hasil perhitungan kebutuhan air irigasi untuk padi selengkapnya tiap periode dapat dilihat pada Tabel C 4.6.
Tabel C.4.6 Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi.

T ETO P WLR1 WLR2 WLR3 WLR Re
Bulan Periode Koef. Tanaman
hari mm/hari mm/hari | mm/hari | mm/hari | mm/hari | mm/hari | mm/hari | cl c2 c3 C
1 15 5.92 2 5.70 LP LP
Nov
2 15 5.92 2 8.17 1.10| LP LP
1 15 6.22 2 3.50 1.10|1.10| LP | LF
Des
2 16 6.22 2 3.3 1.1 5.49 1.10(1.10 | 1.10| 1.1
| 1 15 4.61 2 3.3 1.1 1.92 1.10| 1.10 | 1.10 | 1.1
an
2 16 4.61 2 3.3 3.3 2.2 4.89 1.10|1.10 | 1.10 | 1.1
Feh 1 15 4.72 2 3.3 1.1 0.00 1.05|1.10]1.10| 1.0
e
2 13 4.72 2 3.3 1.1 0.21 0.90[1.05|1.10| 1.0
1 15 5.30 2 0.39 0.000.90|1.05|0.6.
Mar
2 16 5.30 2 5.26 0.00 1 0.90] 0.3
1 15 4.08 2 5.98 0.00 | 0.0
Apr
2 15 4.08 2 4.07 LP LP
1 15 4.59 2 2.69 1.10| LP LP
Mei
2 16 4.59 2 2.39 1.10|1.10 | LP | LF
1 15 3.64 2 3.3 1.1 7.99 1.10|1.10 | 1.10 | 1.1
Jun
2 15 3.64 2 3.3 1.1 3.60 1.10(1.10 | 1.10| 1.1
| 1 15 5.06 2 3.3 3.3 2.2 2.39 1.10|1.10 | 1.10 | 1.1
Ju
2 16 5.06 2 3.3 1.1 2.53 1.05|1.101.10| 1.0
A 1 15 4.64 2 3.3 1.1 2.77 0.90[1.05|1.10| 1.0
t
£ 2 16 4.64 2 20.31 [0.00[0.90|1.05]0.6.
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Penguji | : Ir.M.Ahsan Jass, ME

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa nama kampung yang
ditinjau?

Daerah tinjauan adalah Daerah Kuta
Tinggi

2. | Tidak ada peta jaringan Peta jaringan sudah ditambahkan pada
Lampiran A
3. | Dan began alir tidak ada | Peneliian  ini  membahas tentang
hubungan dengan irigasi kebutuhan air yang dimana tidak
melibatkan dimensi irigasi.
4. | Dari mana anda Data sekunder diperoleh dan BMKG.
' mendapatkan data skunder
penelitian, 2
5. | Apa tujuan data curah Tujuan data curah hujan ialah untuk
- hujan? menentukan curah hujan efektif.
6. | Apakah anda menghitung | Penelitian ini membahas tentang

debit andalan?

kebutuhan air. Untuk kebutuhan air tidak
menggunakan debit andalan, Debit andalan
biasanya digunakan untuk perhitungan
ketersedian air.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

&

Akmal, ST, M.Eng, 1PM
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Dosen Penguyi |

M.Ahsa ME
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Penguji 11 © Ir.Meillyta,ST.,M.Eng., ADV_IPM

No | Pertanyaan Jawaban
1. | Pada Abstrak banyak kalimat yang | Diperbaiki dan disesuaikan
tidak diperlukan
2. |Ap aitu R80% dan digunakan | R80% ialah peluang dengan
untuk apa? kemungkinan kebutuhan air
terpenuhi  sebesar 80% menurut
Wiebull. Digunakan untuk
perhitungan curah hujan efektif.
3. | ETo itu apa dan fungsinya untuk | ETo ialah nilai yang
apa? menggambarkan kebutuhan

lingkunga, sekumpulan vegetas:,
atau kawasan pertanian dengan
menggunakan  nilai  koefisien
tanaman yang tepat diharapkan
dapat menggambarkan perbedaan
musiman dan perbedaan antar
tanaman dalam mengkonsumsi air
tergantung dari jenis dan umur
tanaman,

4. | Apa saja yang dibutuhkan untuk Untuk kebutuhan perhitungan ETo
| ETo? dapat dilihat pada sub bab 2.5

S halaman 11

5. | Perkolasi itu apa? Perkolasi adalah gerakan air ke

bawah dan zona tidak jenuh, yang
tertekan di antara permukaan tanah
sampai ke permukaan air tanah
(zona jenuh)

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

oy

Akmal, ST, M.Eng, IPM

NIDN. 1308068301

Ir.Meill ta/a.ll\f;n 5

Mengetahui,
Dosen Penguji 11

V. IPMN
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q_ /t / - BAB 1: Komponen yg wajib ada masih
belum lengkap

Harap ikuti pedoman, komponen wajib itu.

Komponen wajib BAB 1

-Latar belakang masalah

-Rumusan permasalahan

-Tujuan penelitian

-Manfaat penelitian

-Ruang lingkup

-Metode penelitian

-Hasil-

-Kesimpulan

Maksimum 3 halaman

(Y W

BAB 2 penulisan kutipan perbaiki dan tahun
lama jgn ada lg. Ganti tahun terbaru

W

BAB 3 . Pada tahapan penelitian bagian yg
ditunjukkan, jelaskan alasan knp diurutkan
dan utk melihat apa

RE diuraikan Ig prosesnya v %
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Langkah 2 utk temperatur, di uraikan jg |
dalam kalimat, bagaimana menemukan,l
temperatur dan prosesnya, begitu jg dgn |
data angin dan kelembaban suhu

Pada poin 3 yg evaporasi terbuka bagaimana
uraiannya, serta perkolasi dan kehilangan
air. Dibedah g

Intinya semua tahapan dan langkah® itu
harus jelas
v

19/8 /2, | Wl tuges Abke  teld Pp BFpr-
ko Jin SBye  Ame Al
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